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A. Latar belakang 
Kebutuhan protein hewani masyarakat dari tahun ketahun terus 
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Kebutuhan protein 
hewani dapat dipenuhi oleh produk peternakan seperti daging, telur, dan susu. 
Konsumsi daging masyarakat Indonesia mencapai 7,1 kg per kapita per tahun, 
dimana jumlah ini lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi telur yang 
hanya 3,48 kg per kapita per tahun dan konsumsi susu sebesar 6,5 kg per kapita 
per tahun (Husodo, 2003). 
Domba merupakan salah satu jenis ternak penghasil daging yang 
cukup potensial untuk dikembangkan di Indonesia karena mudah beradaptasi 
dengan lingkungan dan perkembangbiakannya cepat. Menurut Sugeng (1987) 
domba dapat beranak 3 kali dalam 2 tahun dan dalam sekali kelahiran dapat 
menghasilkan 2 ekor anak. 
 Pakan hijauan sangat dibutuhkan oleh ternak ruminansia untuk 
memenuhi kebutuhan serat kasarnya. Pada umumnya hijauan yang diberikan 
berupa rumput segar, akan tetapi ketersediaan rumput segar di musim kemarau 
sangat terbatas. Keterbatasan ini dapat diatasi dengan pemanfaatan limbah 
pertanian. Djajanegara dan Sitorus (1983) menyebutkan bahwa produksi 
limbah pertanian di Jawa-Bali untuk jerami padi sawah mencapai 4,78 ton per 
Ha, jerami padi gogo 2,76 ton per Ha, dan jerami padi lokal 5,78 ton per Ha 
dalam bahan kering. Dalam hal ketersediaannya, jerami padi mempunyai 
potensi yang sangat baik sebagai pakan, akan tetapi jerami mempunyai 
kecernaan yang rendah yaitu 35-37 %. 
Rendahnya kecernaan jerami ini dapat diatasi dengan penambahan 
feed additife. Salah satu feed additife yang dapat digunakan adalah probiotik 
cair EM4. Probiotik cair EM4 yang diproduksi oleh PT.Songgolangit Persada 
merupakan probiotik cair yang mengandung sebagian besar bakteri fotosintetik 





(Saccharomyces spp),dll yang menguntungkan bagi pertumbuhan dan produksi 
ternak. 
Atas dasar permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian tentang 
pengaruh penggunaan probiotik cair EM4 terhadap performan domba lokal 
jantan. 
B. Rumusan Masalah 
Permintaan daging domba terus meningkat dari tahun ke tahun, 
sehingga produksi daging domba dalam negeri perlu ditingkatkan dengan 
kualitas yang lebih baik. Untuk medapatkan daging domba dengan kualitas dan 
kuantitas yang baik maka diperlukan pakan yang berkualitas pula. Pada 
umumnya hijauan yang diberikan berupa rumput segar yang ketersediaanya 
sangat terbatas pada musim kemarau Keterbatasan ini dapat diatasi dengan 
pemanfaatan limbah pertanian. Jerami padi merupakan limbah hasil pertanian 
padi yang harganya  murah dan ketersediaannya melimpah pada saat musim 
kemarau dan dapat menggantikan fungsi hijauan sebagai bahan pakan utama.  
Jerami padi mempunyai potensi yang sangat baik sebagai pakan, akan 
tetapi jerami mempunyai nilai kecernaan yang rendah yaitu 35-37 %. 
Rendahnya kecernaan jerami ini dapat diatasi dengan penambahan feed 
additive. Salah satu feed additife yang dapat digunakan adalah probiotik cair 
EM4. Probiotik cair EM4 yang digunakan berisikan mikroba pengurai dimana 
didalamnya terkandung bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas spp), bakteri 
asam laktat (Lactobasillus spp), yeast (Saccharomyces spp),dll   yang 
diharapkan dapat mengoptimalkan proses pencernaan yang terjadi di dalam 
saluran pencernaan domba.  
Atas dasar pemikiran diatas, maka penggunaan probiotik cair EM4 
dalam ukuran tertentu diharapkan dapat meningkatkan penampilan dan 






C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk :  
1. Mengetahui pengaruh pemberian probiotik cair EM4 terhadap performan 
domba lokal jantan. 









































II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Domba Lokal Jantan 
Menurut Kartadisastra (1997), semua domba memiliki beberapa 
karakteristik yang sama kedudukanya dalam sistematika hewan yaitu : 
Filum  : Chordata 
Sub Filum    : Vertebrata (bertulang belakang) 
Marga  : Gnatostomata (mempunyai rahang) 
Kelas  : Mammalia (menyusui) 
Bangsa  : Placentalia (mempunyai plasenta) 
Suku  : Ungulata (berkuku) 
Ordo  : Artiodactyla (berkuku genap) 
Sub Ordo   : Seledontia (ruminansia) 
Famili   : Bovidae 
Sub Famili : Caprinus 
  Genus  : Ovis  
  Spesies  : Ovis aries 
Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia, sekitar 80% populasinya 
ada di Jawa Barat dan Jawa Tengah. Domba ini mempunyai tubuh yang kecil 
sehingga disebut domba kacang atau domba Jawa. Selain bentuk badan yang 
kecil, ciri yang lain yaitu (Mulyono, 1998) : 
1. Ekor relative kecil dan tipis 
2. Biasanya bulu badannya berwarna putih, hanya kadang-kadang ada 
berwarna lain, misal belang-belang hitam disekitar mata. 
3. Domba jantan bertanduk kecil, dan melingkar dan domba betina umumnya 
tidak bertanduk. 
4. Berat badan domba jantan dewasa berkisar 30-40 kg dan berat badan betina 
15-20 kg. 
Diduga domba ekor  tipis (DET) berasal dari Bangladesh atau India. 




sebagai ternak asli Indonesia. Disetiap daerah DET mempunyai nama berbeda-
beda sesuai dengan banyaknya sub populasi yang berkembang. DET Jawa juga 
disebut domba kampong, domba negeri, domba lokal, atau domba kacang. 
Populasi DET Jawa sekitar 67% dari total populasi domba yang terdapat di 
Indonesia. Bobot DET Jawa yang telah dewasa antara 20-30 kg, sedangkan 
betina dewasa 15-20 kg. bobot anak lahir 2,7 kg, bobot anak sapih 7,2 kg, dan 
bobot domba berumur 7 bulan berkisar 15 kg. (Mulyono dan  Sarwono, 2004). 
Ada 3 jenis domba yang utama di Indonesia yang pertama adalah 
domba ekor tipis, priangan dan domba ekor gemuk. Domba ekor tipis 
mempunyai bentuk tubuh kecil dan berekor tipis. Pada jenis ini jumlah populasi 
ada sekitar 80-85% dari domba di Jawa Barat dan Jawa Tengah. Mason (1978) 
cit Tillman (1981). Warna dari bulunya putih dan ada beberapa diantaranya 
mempunyai belang hitam yang mengelilingi mata, hidung dan bagian lain. 
Berat badan pada jantan 40kg, sedangkan yang betina adalah 30 kg.  
Domba priangan berasal dari daerah garut Jawa Barat, merupakan hasil 
dari persilangan domba dari Afrika Selatan dengan domba lokal. Hardjosubroto 
dan Astuti (1979) cit Tillman (1981). Biasanya domba jenis ini disilangkan 
dengan domba lokal ekor tipis dg tujuan untuk memperbaiki genetis dari 
domba lokal. 
 Domba berekor gemuk juga disebut Jawa Timur, dibawa ke Indonesia 
oleh pedagang Arab yang menetap di wilayah Jawa Timur pada abad ke-19. 
Mason (1978) cit Tilllman (1981) menunjukkan bahwa domba di Indonesia 
disebut domba, sebuah istilah yang digunakan untuk mengacu pada lemak 
domba-ekor di Iran, Afganistan, dan Pakistan. Dari 50% domba di Jawa 
Tengah adalah domba berekor gemuk, warna domba ekor gemuk selalu 
berwarna putih dengan memiliki beberapa bercak hitam atau cokelat.  
 
B. Sistem Pencernaan Ruminansia 
Pencernaan adalah serangkaian proses yang terjadi di dalam saluran 
pencernaan yaitu : memecah bahan pakan menjadi bagian-bagian atau partikel-
partikel yang lebih kecil, dari senyawa yang kompleks menjadi senyawa 
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sederhana hingga larut dan dapat diabsorpsi lewat dinding saluran pencernaan 
untuk masuk ke dalam peredaran darah atau getah bening, yang selanjutnya 
diedarkan ke seluruh tubuh yang membutuhkannya atau untuk disimpan di 
dalam tubuh (Kamal, 1994).  
Proses pencernaan ternak ruminansia di mulai di ruang mulut. Di dalam 
ruang mulut, ransum yang masih berbentuk kasar dipecah menjadi partikel-
partikel kecil dengan cara pengunyahan dan pembasahan oleh saliva. Dari 
mulut, ransum masuk ke rumen melalui oesophagus (Siregar, 1994). Menurut 
Arora (1995) rumen merupakan tabung besar dengan berbagai kantong yang 
menyimpan dan mencampur ingesta bagi fermentasi mikroba. Rumen adalah 
bagian perut yang paling besar dengan kapasitas paling banyak. Rumen 
berfungsi sebagai tempat penampungan pakan yang dikonsumsi. Retikulum 
merupakan perut yang mempunyai bentuk permukaan menyerupai sarang 
tawon, dengan struktur yang halus dan licin serta berhubungan langsung 
dengan rumen. Omasum merupakan bagian perut yang mempunyai bentuk 
permukaan berlipat-lipat dengan struktur yang kasar. Bentuk fisik ini dengan 
gerakan peristaltik berfungsi sebagai penggiling makanan dan menyerap 
sebagian besar air. Abomasum adalah bagian perut yang terakhir sebagai 
tempat hasil pencernaan untuk diserap oleh tubuh (Kartadisastra, 1997). 
Proses pencernaan ruminansia dimulai dari ruang mulut. Di dalam 
mulut pakan yang masih berbentuk kasar dipecah menjadi partikel-partikel 
kecil dengan cara pengunyahan dan pembasahan oleh saliva (Siregar, 1994). 
C. Pakan 
Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
menunjang kesehatan, pertumbuhan, dan reproduksi domba. Bahan pakan yang 
dapat diberikan pada domba terdiri dari dua jenis yaitu hijauan dan konsentrat 
(Murtidjo, 1993)  
Bahan pakan berserat seperti hijauan merupakan bahan pakan sumber 
energi dan secara alamiah ternak domba lebih menyukai bahan pakan berserat 
dari pada konsentrat. Hijauan tersebut pada umumnya merupakan bahan pakan 
yang kandungan serat kasarnya relatif tinggi. Ternak ruminansia mampu 
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mencerna hijauan yang umumnya mengandung selulosa yang tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh adanya mikro organisme di dalam rumen. Makin tinggi 
populasinya akan semakin tinggi pula kemampuan mencerna selulosa   
(Siregar, 1994). 
Konsentrat merupakan bahan pakan tambahan yang diberikan untuk 
melengkapi kekurangan nutrien yang didapat dari bahan pakan utama yaitu 
hijauan. Konsentrat mempunyai kandungan energi, protein dan lemak yang 
relatif tinggi dengan kandungan serat kasar yang rendah dibanding hijauan 
yang diberikan. Pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan itu akan 
memberi peluang terpenuhinya nutrien yang dibutuhkan. Konsentrat untuk 
domba umumnya disebut pakan penguat atau bahan baku pakan yang memiliki 
kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah dicerna. Konsentrat terdiri 
dari biji-bijian yang digiling halus, seperti jagung, bungkil kelapa, bungkil 
kedelai, dan dedak (Williamson dan Payne, 1993).  
Bahan pakan penguat merupakan bahan pakan yang mempunyai 
kandungan zat makanan tertentu dengan kandungan energi relatif tinggi. Serat 
kasar rendah dan daya cerna relatif baik, mempunyai palatabilitas (rasa enak), 
dan aseptabilitas (kemampuan ternak mengkonsumsi) yang lebih tinggi. Bahan 
pembuat konsentrat dapat dari dedak, bekatul, bungkil dan biji-bijian yang 
digiling halus (seperti jagung). Bahan pakan tersebut umumnya memiliki 
kandungan serat kasar rendah sehingga mudah dicerna.( Mulyono, 1998) 
1. Jerami padi 
Ternak ruminansia membutuhkan sejumlah serat kasar dalam 
ransumnya agar proses pencernaan berlangsung secara optimal. Sumber utama 
serat kasar adalah hijauan, oleh karena itu ada batasan minimal pemberian 
hijauan dalam komponen ransum ternak ruminansia. Untuk penggemukan 
ternak ruminansia misalnya,kebutuhan minimal hijauan berkisar antara 0.5 –
0.8% bahan kering dari bobot badan ternak yang digemukkan. Apabila usaha 
penggemukan dilakukan dalam waktu singkat maka diperlukan konsentrat yang 
banyak dalam komponen ransumnya. (Siregar, 1994). 
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Menurut Siregar (1994), hijauan diartikan sebagai pakan yang 
mengandung serat kasar atau bahan tidak tercerna yang relatif tinggi. Jenis 
pakan hijauan ini antara lain hay, silase, rumput-rumputan, leguminosa, dan 
limbah pertanian (misal: jerami padi, pucuk tebu, dan daun jagung). 
Rumput tropika termasuk jerami mempunyai lebih banyak lignin 
daripada rumput-rumput didaerah beriklim sedang. Jerami mempunyai 
kandungan lignin yang tinggi sekali yaitu lebih dari 10% (Arora, 1995). 
Sedangkan menurut Kartadisastra (1997), jerami mempunyai kandungan serat 
kasar lebih dari 18%. Jerami padi merupakan limbah pertanian yang potensial 
yang terdapat melimpah hampir diseluruh wilayah Indonesia. Hasil survey 
menunjukkan bahwa produksi limbah pertanian di Pulau Jawa dan Bali kurang 
lebih 28.7 juta ton setiap tahun atau berkisar antara 22.9-24.4 juta ton per 
tahun. 
2. Konsentrat 
Konsentrat mempunyai kandungan energi, protein, dan lemak yang 
relatif tinggi dengan kandungan serat kasar yang rendah dibanding hijauan 
yang diberikan. Konsentrat merupakan campuran bahan pakan ternak yang 
mutu dan gizinya baik serta mudah dicerna oleh ternak dengan kandungan 
protein yang tinggi dan kandungan serat kasar yang rendah.             
(Williamson and Payne, 1993) 
Konsentrat adalah bahan pakan yang mengandung serat kasar rendah 
(18%), mudah dicerna, mengandung karbohidrat dan protein yang tinggi. 
Konsentrat juga mengandung unit bahan kering yang lebih tinggi dibanding 
dengan hijauan. Konsentrat mempunyai tingkat kecernaan yang lebih tinggi 
dibanding hijauan, sehingga mempunyai nilai nutrisi yang lebih baik dari pada 
hijauan. (Tillman et.all, 1998) 
Ada beberapa macam pakan konsentrat yang dihasilkan di daerah 
tropis, tetapi yang umumnya ekonomis yang diberikan pada ternak adalah hasil 
samping dari produksi ternak atau tanaman pangan. Konsentrat yang berupa 
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biji-bijian umumnya dikonsumsi manusia, tetapi bila kuantitas produksi 
berlebih dapat digunakan sebagai pakan ternak. (Williamson and Payne, 1993) 
3. Probiotik dan Effektife Mikroorganisme (EM4) 
Menurut Fuller (1989) yang disitasi oleh Ramia (2000) probiotik 
merupakan pakan tambahan dalam bentuk mikroba hidup yang dapat 
memberikan pengaruh menguntungkan bagi ternak inang dengan meningkatkan 
keseimbangan populasi mikroba dalam saluran pencernaan ternak. Menurut  
Aryogi et al (1999) probiotik merupakan kumpulan hasil seleksi mikrobia 
proteolytic, lignolytic, cellulolytic, dan lipolytic yang mampu menguraikan 
senyawa organik komplek dalam suatu bahan pakan menjadi senyawa organik 
sederhana yang lebih mudah diserap oleh alat-alat pencernaan ternak. 
Probiotik tergolong dalam makanan fungsional dimana bahan makanan 
ini mengandung komponen-komponen yang dapat meningkatkan kesehatan 
ternak dengan cara memanipulasi komposisi bakteri yang ada dalam saluran 
pencernaan ternak. Probiotik merupakan mikroorganisme yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ternak tanpa mengakibatkan 
terjadinya proses penyerapan komponen probiotik dalam tubuh ternak, 
sehingga tidak terdapat residu dan tidak terjadi mutasi pada ternak.       
(Samadi, 2007). 
Manfaat probiotik sebagai bahan aktif ditunjukkan dengan 
meningkatkan ketersediaan lemak dan protein bagi ternak, disamping itu 
probiotik juga meningkatkan kandungan vitamin B kompleks melalui 
fermentasi makanan (Samadi, 2007). 
Teknologi EM4 pertama kali dikembangkan oleh Prof. Dr. Teruo Higa 
dari Universitas Ryukyus Jepang pada tahun 1980. Em4 merupakan campuran 
dari mikroorganisme fermentasi dan sintetik (penggabungan) yang bekerja 
secara sinergis (saling menunjang) untuk memfermentasi bahan organik. Bahan 
organik tersebut berupa sampah kotoran ternak, serasah, rumput dan daun-
daunan. Melalui proses fermentasi bahan organik diubah kedalam bentuk gula, 
alkohol, dan asam amino. EM4 masuk Indonesia pada tahun 1993, yang 
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sebelumnya dilakukan usaha-usaha peneletian selama tiga tahun antara tahun 
1990-1993. Penelitian tentang EM4 diprakarsai oleh yayasan Indonesian 
Kyusei Nature Farming Societes, merupakan perusahaan swasta yang bergerak 
dibidang penelitian dan pengembangan pertanian. (Anonimus,1998) 
Produk EM4 merupakan kultur EM dalam medium cair berwarna coklat 
kekuning-kuningan yang menguntungkan untuk prtumbuhan dan produksi 
ternak dengan ciri-ciri berbau asam manis. EM4 peternakan mampu 
memperbaiki jasad renik didalam saluran pencernaan ternak sehingga 
kesehatan ternak akan meningkat, tidak mudah stres dan bau kotoran akan 
berkurang. Pemberian EM4 pada pakan dan air minun ternak akan 
meningkatkan nafsu makan ternak karena aroma asam manis yang ditimbulkan. 
EM4 peternakan tidak mengandung bahan kimiawi, sehingga aman bagi ternak. 
(Anonimus,1998) 
Ada banyak mikroorganisme yang dapat digunakan untuk tujuan 
tersebut antara lain adalah EM4. EM4 adalah campuran kultur yang 
mengandung Lactobacillus, jamur fotosintetik, bakteria fotosintetik, 
Actinomycetes, dan ragi. Telah dibuktikan bahwa EM4 mempunyai kemampuan 
untuk menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan palatabilitas bahan 
pakan.( Santoso, 2008) 
D. Konsumsi Pakan  
Menurut Parakkasi (1999) konsumsi pakan adalah jumlah pakan 
yang dikonsumsi oleh hewan apabila bahan pakan tersebut diberikan secara 
ad libitum. Jumlah konsumsi pakan merupakan faktor penentu paling 
penting yang menentukan jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan 
berpengaruh terhadap tingkat produksi. Ditambahkan oleh Arora (1989) 
bahwa jumlah konsumsi pakan merupakan salah satu indikator terbaik dari 
produksi ternak. 
Pengukuran konsumsi pakan dipengaruhi oleh perbedaan ternak, 
palatabilitas pakan dan seleksi terhadap hijauan pakan. Konsumsi pakan 
juga mempunyai hubungan dengan kebutuhan energi ternak yang sering 
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menyebabkan konsumsi pakan ternak menjadi berbeda                
(Williamson dan Payne, 1993). Konsumsi pakan yang rendah akan 
menyebabkan kekurangan zat makanan yang dibutuhkan ternak dan 
akibatnya akan menghambat penimbunan lemak dan daging. Apabila 
kebutuhan untuk hidup pokok sudah terpenuhi, kelebihan gizi yang 
dikonsumsi akan ditimbun sebagai jaringan lemak dan daging     
(Anggorodi, 1994). 
 
E. Pertambahan Bobot Badan Harian 
Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan 
ternak berbanding lurus dengan tingkat konsumsinya. Makin tinggi tingkat 
konsumsinya, akan semakin tinggi bobot tubuhnya.  
Pertumbuhan umumnya dinyatakan dengan pengukuran kenaikan 
bobot badan melalui penimbangan berulang-ulang, yaitu setiap hari, setiap 
minggu atau setiap waktu lainnya (Tillman et al., 1998). Penimbangan 
ternak pada setiap jangka waktu tertentu misalnya setiap minggu atau setiap 
bulan akan dapat mengetahui besarnya pertambahan bobot badan ternak. 
Pertambahan bobot badan ternak tersebut dapat digunakan untuk mengontrol 
kecepatan pertumbuhan (Kamal, 1994). 
Pertumbuhan pada ternak diikuti dengan mencatat pertambahan 
bobot badan dengan penimbangan secara reguler sehingga dapat dihitung 
tiap hari, minggu, atau waktu tertentu. Kenaikan berat badan dalam 
pertumbuhan biasanya dinyatakan sebagai pertambahan berat badan harian 
atau Average Daily Gain disingkat ADG (Tillman et al, 1998). 
Pertambahan bobot badan pada umumnya mengalami tiga tingkat 
kecepatan  yang berbeda-beda, yang pertama pertumbuhan tulang, diikuti 
dengan pertumbuhan otot dan yang terakhir adalah pertumbuhan jaringan 






F. Konversi Pakan  
Martawidjaja (1998) mengemukakan bahwa konversi pakan 
merupakan jumlah unit pakan yang dikonsumsi oleh ternak dibagi dengan 
unit pertambahan bobot hidupnya per satuan waktu berdasarkan bahan 
kering (BK).  Tillman et al. (1991) menambahkan, konversi pakan 
mencerminkan kebutuhan pakan yang diperlukan untuk menghasilkan 
pertambahan berat badan dalam satu-satuan yang sama.  
Efisiensi penggunaan pakan dapat diketahui dari konversi pakan yakni 
jumlah pakan yang dikonsumsi untuk mencapai pertambahan bobot badan per 
satu kilogram bobot badan. Konsumsi pakan atau ransum yang diukur adalah 
bahan kering sehingga efisiensi penggunaan pakan atau ransum dapat 
ditentukan berdasarkan konsumsi bahan kering untuk mencapai satu kilogram 
pertambahan bobot badan (Siregar, 1994). 
Martawidjaja (1998), menyatakan bahwa kualitas pakan menentukan 
konversi pakan. Pakan yang berkualitas baik dapat menghasilkan pertambahan 
bobot badan yang tinggi. Penggunaan pakan akan semakin efisien bila jumlah 
pakan yang dikonsumsi minimal namun menghasilkan pertambahan bobot 
badan yang tinggi.  
 
G. Feed Cost Per Gain   
Feed cost per gain didapat dengan menghitung jumlah pakan yang 
diperlukan untuk menghasilkan setiap kenaikan satu kilogram bobot badan. 
Feed cost per gain pada usha peternakan digunakan sebagai salah satu 
parameter untuk mengetahui efisiensi pakan yang didapat, dimanfaatkan dan 
diubah menjadi daging. Nilai feed cost per gain erat kaitannya dengan nilai 
konversi , maka semakin rendah biya yang harus dikeluarkan untuk 
pertambahan bobot badan dalam satuan yang sama Sugiharto, et al. (2004)  cit 
Mulyani (2006). 
Feed cost per gain apabila dikaitkan dengan kurva pertumbuhan akan 
diperoleh angka feed cost per gain yang semakin tidak efisien. Hal ini 
disebabkan dengan bertambahnya umur ternak, dan setelah ternak dewasa 
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maka pertumbuhan berat badan menurun, padahan konsumsi pakan relatif 
tetap. Feed cost per gain membandingkan atas satuan unit penjualan yang 


































Hipotesis dalam penelitian ini adalah suplementasi probiotik cair EM4 












































III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kandang Percobaan Jatikuwung Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian UNS selama delapan  minggu, dari tanggal 28  
September sampai 22 November 2009. Analisis bahan pakan dikerjakan di 
Laboratorium Biologi Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian UNS 
B.  Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan 
Materi yang digunakan adalah 12 ekor domba lokal jantan lepas 
sapih dengan bobot 11,28 ± 1,17 kg. 
2. Ransum 
Bahan ransum yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
konsentrtat BC132, jerami padi, dan probiotik cair EM4 dari PT. 
SONGGOLANGIT PERSADA. Air minum diberikan secara ad libitum.  
Tabel 1. Kebutuhan Nutrient Domba Lokal Bobot ± 15 kg 
Nutrien Kebutuhan (%) 
Energi (TDN) 67,85 
Protein Kasar (PK) 8.7 
Kalsium (Ca) 0,51 
Phospor (P) 0,25 
 Sumber : Kearl (1982) 
Tabel 2, Kandungan nutrien bahan pakan (% dalam BK) 



































1. Hasil analisis laboratorium Biologi Tanah UNS (2010)     
2. Tabel komposisi pakan untuk Indonesia Hartadi et al. (1990) 
3. Dihitung dengan rumus BETN (%) =100 - % Abu - % Serat kasar - % 
Lemak kasar - % Protein kasar Hartadi et al. (1997) 











(PK) Hartadi et al. (1997) 
 
Susunan ransum pakan dari setiap perlakuan sama yang terdiri dari 
30% konsentrat dan 70% hijauan.  Kandungan nutrient juga sama yaitu 
TDN : 51,07%; Protein Kasar : 7,34%; Serat Kasar : 26,98%; Lemak Kasar 
: 2,32%; dan Bahan Kering : 86,82%.Penelitian ini menggunakan 
kandang individual berukuran p x l : 100 cm x 70 cm sebanyak 12 
buah dengan menggunakan bahan dari kayu.  
3. Kandang dan Peralatan 
Peralatan kandang yang digunakan adalah Tempat pakan 
dan minum, Tempat pakan terdiri dari kotak kayu dan tempat pakan 
berupa ember plastik kapasitas 1,5 liter yang ditempatkan pada setiap 
petak kandang. Tempat air minum berupa ember plastik kapasitas 1,5 
liter yang ditempatkan pada setiap petak kandang. 
Untuk menimbang berat badan ternak dan pakan digunakan 
timbangan  kapasitas tiga kg dengan kepekaan 0.1 g (elektrik) dan 
timbangan gantung merk Vifegoats kapasitas 20 kg kepekaan 100 g 
yang digunakan untuk menimbang bobot badan domba. 
Termometer yang digunakan adalah termometer ruang 
bertujuan mengetahui suhu dalam dan luar kandang. Termometer 
diletakkan di dalam dan luar bangunan kandang, dan diukur pada pagi  
hari dan sore hari. Lampu digunakan untuk penerangan kandang dan 
Spuit untuk menyemprotkan EM4 ke dalam mulut domba. 
C.  Persiapan Penelitian 
1. Persiapan Kandang 
Kandang dan peralatan dibersihkan dan dicuci, kemudian 
dilakukan pengapuran pada lantai dan dinding kandang sebelum proses 
pemeliharaan. Selanjutnya kandang dan semua peralatan disemprot 





2. Persiapan Ternak 
Domba sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu 
diberikan obat cacing Nemasol dengan dosis 1 tablet/50 berat badan 
untuk menghilangkan parasit dalam saluran pencernaan. Domba 
sebanyak 12 ekor dimasukkan dalam petak kandang individu secara 
acak.  
D. Cara Penelitian 
1. Macam penelitian 
Penelitian tentang pemberian probiotik cair EM4 terhadap 
performan domba lokal jantan  dilakukan secara eksperimental. 
2. Rancangan Percobaan  
Metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) empat  macam perlakuan (P0, P1, P2, dan P3). Pada 
masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali. 
Setiap ulangan terdiri dari satu ekor domba, sehingga jumlah total 
yang digunakan adalah 12 ekor domba lokal jantan . Parameter feed 
cost per gain dianalisis secara deskriptif. 
Ransum perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : 
P0: Ransum dasar + 0 ml EM4
 
P1: Ransum dasar + 0,5 ml EM4
 
P2: Ransum dasar + 1 ml EM4
 
P3: Ransum dasar + 1,5 ml EM4
 
3. Pelaksanaan penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama  minggu yang terdiri dari dua 
tahap penelitian. Tahap persiapan selama dua minggu untuk masa 
adaptasi lingkungan dan penyesuaian terhadap pakan perlakuan. Tahap 
kedua adalah tahap pengambilan data selama enam minggu. Setelah 
masa adaptasi penelitian dilakukan penimbangan bobot badan domba 
sebagai bobot badan awal penelitian. Pada tahap penelitian dilakukan 
pengambilan data meliputi data konsumsi tiap hari dan penimbangan 
bobot badan seminggu sekali.  
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Penelitian dengan memberikan konsentrat, jerami padi dan 
probiotik cair EM4 sesuai dengan perlakuan (0 ml untuk P0; 0,5 ml 
untuk P1; 1 ml untuk P2 dan 1,5 untuk P3). Pemberian Probiotik cair 
EM4 dilakukan dengan cara menyemprotkan ke dalam mulut domba 
dengan alat spuit, diberikan setelah pemberian pakan konsentrat pada 
pagi hari. 
Pakan diberikan enam persen dari bobot badan, pemberian 
pakan dilakukan dua kali sehari. Pakan konsentrat diberikan pada 
pukul 06.30 WIB dan probiotik EM4 pukul 08.30 sedangkan jerami 
padi diberikan pukul 09.00 WIB. Pemberian pakan konsentrat kedua 
dilakukan pada pukul 15.00 dan pukul 16.00 untuk jerami padi. 
Pemberian air minum diberikan secara ad libitum.   
Parameter yang diamati selama penelitian adalah :  
a. Konsumsi pakan (Feed Intake) 
Konsumsi pakan diperoleh dengan menghitung selisih jumlah 
pakan yang diberikan dengan sisa pakan setiap harinya dan dinyatakan 
dengan gram  per ekor per hari. 
      Konsumsi Pakan= pemberian (dalam%BK) – sisa (dalam%BK) 
b. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara membagi 
selisih bobot badan (bobot akhir – bobot awal) dengan lama hari 
penimbangan. Dilakukan selama satu minggu sekali, dinyatakan 
dengan gram per ekor per hari.  
                PBBH =      bobot akhir – bobot awal (g/ekor)   
         Lama pemeliharaan (hari) 
c. Konversi pakan  
Konversi pakan dihitung dengan cara membagi angka rata – 
rata konsumsi bahan kering per ekor per hari dengan angka rata – rata 
produksi pertambahan bobot badan per ekor per hari. 
                 Konversi Pakan =  pakan yang dikonsumsi (g/hari) 
      PBBH (g/hari) 
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d. Feed cost per gain 
Feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan yang 
dikonsumsi ternak untuk menghasilkan 1 kg bobot badan dan dihitung 
dengan mengalikan nilai konversi pakan dengan harga pakan (Rp/kg) 
E. Analisis Data 
Data Konsumsi pakan dan Konversi pakan yang diperoleh dari 
penelitian dianalisis variansi berdasarkan  Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), Analisis Kovariansi untuk analisis data pertambahan bobot 
badan harian dan analisis Deskriptif untuk data  feed cost per gain. 
Model matematika yang dilakukan dalam rancangan ini adalah : 
Yij =  + Ti +  ij 
Keterangan: 
Yij =  nilai pengamatan perlakukan ke – i dan ulangan ke- j 
                            µ   =  nilai tengah umum 
Ti  = pengaruh pelakuan ke-i 
 ij  = kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-i dan               























IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Konsumsi Pakan 
Pengaruh suplementasi Probiotik cair EM4 dalam ransum terhadap 
konsumsi pakan domba lokal jantan selama penelitian ditampilkan pada   
Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Rerata konsumsi pakan dasar (dalam BK) domba lokal jantan 
selama penelitian  (g/ekor/hari)  
Perlakuan 
Ulangan Rerata 
1 2 3  
P0 357,89 409,99 387,33 385,07 
P1 367,21 381,30 422,71 390,41 
P2 496,92 439,40 348,53 428,29 
P3 382,82 398,75 503,79 428,45 
 
Rerata konsumsi pakan pada penelitian ini berturut-turut dari P0, P1, 
P2 dan P3 adalah 385,07; 390,41; 428,29dan 428,45 g/ekor/hari. Hasil analisis 
variansi menunjukkan bahwa pemberian probiotik cair dalam ransum 
berpengaruh tidak nyata (P≥0,05) terhadap konsumsi pakan.  
Faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah palatabilitas. Pada 
penelitian ini probiotik cair EM4 diberikan secara oral, sehingga tidak 
merubah sifat fisik dan kimiawi pakan. Meningkatnya konsumsi diduga 
karena pengaruh penambahan mikroorganisme yang ada dalam EM4, kedalam 
lambung ternak domba yang semakin banyak. Sehingga aktifitas kerja 
pencernnan juga meningkat. EM4 yang mengandung Lactobacilli Sp yang 
dapat membantu memperbaiki keadaan mikrobia dalam saluran pencernaan 
sebagai mokroorganisme alami, sehingga memberikan pengaruh yang 
menguntungkan melalui produksi asam organik dan dapat menghambat kerja 








B. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Pengaruh pemberian probiotik cair EM4 dalam ransum terhadap 
pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan selama penelitian 
ditampilkan pada Tabel 4.2.  
Tabel 4.2. Rerata pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan selama       
penelitian (g/ekor/hari)  
Perlakuan 
Ulangan Rerata 
1 2 3  
0 52,38 57,14 61,91 57,14 
1 73,81 50 66,67 63,49 
2 61,91 64,29 76,19 67,46 
3 73,81 73,81 59,52 69,05 
 
Rerata pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan pada 
penelitian ini berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 adalah 57,14g/ekor/hari,                 
63,49 g/ekor/hari, 67,46 g/ekor/hari dan 69,05g/ekor/hari.  
Hasil analisis kovariansi menunjukkan bahwa pertambahan bobot 
badan harian domba lokal jantan berbeda tidak nyata (P≥0,05). Hal ini berarti 
bahwa pemberian probiotik cair EM4 sampai dengan taraf 1,5 ml berpengaruh 
tidak nyata terhadap pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan. 
Penambahan EM4 yang di dalamnya terkandung mikroba lignoselulotik akan 
membantu pemecahan ikatan lignoselulotik, sehingga lignin dan selullosa 
akan terlepas dari ikatan tersebut. Mikroba proteolitik menghasilkan enzim 
protease yang akan merombak protein menjadi polipeptida-polipeptida, 
selanjutnya menjadi peptida sederhana dan terakhir menjadi asam amino. 
EM4 yang mengandung jamur pengurai selulosa dapat memecah 
ikatan hidrogen, disamping itu EM4 terdapat bakteri asam laktat yang 
berfungsi untuk memecah glukosa dan fruktosa untuk menghasilkan energi 
berupa 2 pirufat, laktat, etanol dan CO2. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sutanto (1999) cit Surung (2008) yang menyatakan bahwa EM4 sebagai 
probiotik berguna memanipulasi mikroba saluran pencernaan untuk tujuan 
meningkatkan kondisi kesehatan saluran pencernaan, sehingga aktifitas cerna 
dari bahan pakan semakin baik. 
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C. Konversi Pakan 
Pengaruh pemberian probiotik cair EM4 dalam ransum terhadap 
konversi pakan domba lokal jantan selama penelitian ditampilkan pada      
tabel 4.3 
Tabel 4.3. Rerata  konversi pakan domba lokal jantan selama penelitian 
Perlakuan 
Ulangan Rata-rata 
    
P0 6,8325 7,1747 6,2568 6,7547 
P1 4,9751 7,6260 6,3406 6,3139 
P2 8,0271 6,8352 4,5745 6,4789 
P3 5,1865 5,4024 8,4636 6,3508 
 
Konversi pakan dihitung dengan membandingkan antara konsumsi 
bahan kering pakan dan pertambahan bobot badan harian domba. Rerata 
konversi pakan dalam penelitian ini berturut-turut dari P0, P1, P2 dan P3 
adalah 6,75, 6,31, 6,48 dan 6,35. Angka diatas pada pakan perlakuan P0 
menggambarkan bahwa domba lokal jantan pada penelitian mengkonsumsi 
bahan kering sebanyak 6,75 g untuk menaikkan 1 g bobot badannya, 
sedangkan pada pakan perlakuan P1 membutuhkan pakan sebanyak 6,31 g 
untuk menaikkan 1 g bobot badan dan seterusnya. Semakin kecil nilai 
konversi pakan maka didapat nilai efisiensi pakan yang lebih tinggi.  
Hasil analisis variansi menunjukan bahwa pemberian probiotik cair 
EM4 dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P≥0,05) terhadap konversi pakan 
Hal ini berarti penambahan probiotik cair EM4 sampai taraf 1,5 ml belum 
mampu menaikkan konversi pakan secara signifikan. Penambahan EM4 
sampai level 1,5 ml diduga belum mampu meningkatkan derajat fermentasi 
bahan organik pakan yang berkualitas rendah sehingga kecukupan energi yang 
tersedia belum tercukupi. Menurut Haryanto (2000), pemanfaatan probiotik 
EM4 yang merupakan campuran berbagai spesies mikroorganisme, terutama 
mikroorganisme yang mampu memecah komponen serat (cellulolytic 
microorganism) melalui pakan dapat meningkatkan produktivitas ternak. Hal 
ini berkaitan dengan meningkatnya kecepatan cerna (rate of digestion) serat 
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pada awal proses pencernaan sehingga mempengaruhi ketersediaan energi 
adenosine triphosphate (ATP). 
Menurut Anggorodi (1990), konversi pakan merupakan salah satu 
indikator untuk menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan ransum, 
semakin rendah angka konversi ransum berarti semakin baik effisiensi 
penggunaan pakannya. Secara umum dapat dilihat bahwa pemberian probiotik 
EM4 1,5 ml memiliki angka konversi pakan terendah yaitu sebesar 6,31. 
Namun berdasarkan hasil analisis variansi menunjukkan hasil yang berbeda 
tidak nyata, sehingga penggunaan probiotik EM4 hingga taraf 1,5 ml tidak 
mempengaruhi konversi pakan. 
 
D. Feed Cost per Gain 
Feed cost pergain merupakan perbandingan yang menyatakan biaya 
pakan yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk satu kg pertambahan 
bobot badan. Perhitungan feed cost per gain diperoleh dengan mengalikan 
biaya pakan pada saat penelitian dengan konversi pakan pakan perlakuan pada 
saat penelitian seperti terlihat pada tabel 4.4 
 Tabel 4.4 Rerata feed cost per gain domba lokal jantan selama penelitian (Rp) 
Perlakuan 
Ulangan Rerata 
1 2 3  
P0 5133,15 5390,28 4700,66 5074,70 
P1 3857,16 5912,31 4915,79 4895,08 
P2 6415,95 5463,26 3656,35 5178,52 
P3 4270,00 4447,71 6967,95 5228,55 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa feed cost per gain pengaruh pemberian 
probiotik cair EM4 dalam ransum terhadap performan domba lokal jantan  
pada perlakuan P0, P1, P2dan P3 berturut-turut : Rp. 5074,70; Rp. 4895,08; 
Rp 5178,52 dan Rp. 5228,55. 
Feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan yang diperlukan 
ternak untuk menghasilkan satu kg (pertambahan bobot badan ternak).                                               
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dengan pemberian probiotik cair 
EM4  feed cost per gain lebih rendah dari kontrol. Hal tersebut berarti bahwa 
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pemberian pemberian probiotik cair EM4 menurunkan biaya pakan dalam 
menghasilkan per kilogram bobot badan yang sama. Hal ini disebabkan karena 
penambahan probiotik cair EM4 sampai dengan taraf 0,5 ml (P1 = Rp. . 
4895,08) lebih murah bila dibandingkan dengan tanpa probiotik (P0) cair EM4                  
(Rp. 5074,70).  
Ransum perlakuan yang ditambah EM4 0,5 ml mempunyai nilai feed 
cost per gain yang paling kecil dibandingkan dengan ransum perlakuan yang 
lain. Hal ini berarti bahwa ransum perlakuan yang ditambah EM4 0,5 ml dari 
segi ekonomi penggunaan pakan paling efisien. Konsumsi yang cenderung 
sama dapat menghasilkan pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dari 
perlakuan yang lain, sehingga menghasilkan nilai konversi pakan yang rendah.  
Menurut Basuki, (2002) untuk mendapatkan feed cost per gain rendah maka 
pemilihan bahan pakan untuk menyusun ransum harus semurah mungkin dan 
tersedia secara kontinyu atau dapat juga menggunakan limbah pertanian yang 
tidak kompetitif. Feed cost per gain dinilai baik apabila angka yang diperoleh 

























V.   KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulan bahwa suplementasi 
probiotik EM4 sampai taraf 1,5 ml belum memberikan pengaruh terhadap 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian, dan konversi  pakan. 
Penggunaan suplementasi probiotk cair EM4 pada taraf 0,5 ml memberikan 
pengaruh feed cost per gain yang paling rendah dengan biaya Rp 4895,08 
B. Saran  
Diperlukan taraf sampai dengan 0,5 ml dari suplementasi probiotik cair 
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